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Artinya:  Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

(QS. Al-Aḥzāb: 21) 
 
 
 

 
هُمَا، قاَلَ: قاَلَ النبيِ صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ: " نعِْمَتَانِ مَغْبُونٌ فِيعَنِ  مِنَ  هِمَا كَثِيرٌ ابْنِ عَباسٍ رَضِيَ اللهُ عَنـْ

 الناسِ: الصحةُ وَالفَراَغُ 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas beliau berkata, Nabi Muhammad SAW 

bersabda “Ada dua nikmat yang dilupakan oleh manusia keduanya: 
kesehatan dan kesempatan (untuk berbuat baik). “ 

 (HR. Al-Bukhārī) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - alif ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 sa Ṡ es dengan titik diatas ث

 jim J je ج

 ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 kha kh Ka-ha خ

 dal D De د

 zal Ż ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es-ye ش

 sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 d{ad Ḍ de dengan titik dibawah ض

 ta Ṭ te dengan titik dibawah ط

 za Ẓ ze dengan titik dibawah ظ



viii 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 ghain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya’ Y ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ fatḥah a A 

 ِ◌ Kasrah i I 

 ُ◌ ḍammah u U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan  ya ai a-i ي

 fatḥah dan wau au a-u و
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Contoh: 

 ḥaula                       �ول            kaifa                    	�ف

 

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif ā a dengan garis di atas  اَ 

 fatḥah dan ya ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya ī i dengan garis di atas  ي ِ

 ḍammah dan wau ū u dengan garis diatas  وُ 

 

Contoh: 

 qīla  ��ل   qāla    ��ل

 yaqūlu  ��ول   ramā    ر��

 

3. Ta Marbūṭṭṭṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ا ل ” (“al-”) 

dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut ditranslitersikan dengan  

“h”. 

Contoh: 

 rauḍatul aṭfal atau rauḍah al-aṭfal            رو
� ا	ط��ل

 al-Madīnatul Munawwarah, atau al-madīnatul ا������ ا����رة

al-Munawwarah 

 Ṭalḥatu atau Ṭalḥah                           ط���
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala  �ّ�ل

 ّ��al-birr ا�   
 

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  ا���م

 al-syamsu  ا���س

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā  rasūl                 و�� ���د ا� ر�ول
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ABSTRAK 

    

Makanan merupakan kebutuhan primer yang menunjang kehidupan 
seseorang. Dalam kegiatan makan hendaknya bukan saja memperhatikan aspek 
kehalalan maupun nilai gizi dari sebuah makanan. Aspek lain yang juga perlu 
diperhatikan adalah aspek tata cara makan yang baik. Sehingga tujuan dari kegiatan 
makan dapat tercapai, yaitu memperoleh kesehatan. 

Tauldan yang melekat pada Nabi bukan hanya yang berkaitan dengan ritual 
saja. Ada sisi lain yang juga dicontohkan beliau, misalnya terkait tata cara makan. 
Namun demikian Ulama berbeda pendapat terkait tata cara makan yang diajarkan 
Nabi, ada yang memahami sebagai bentuk kesunnahan, namun ada pula yang 
memahaminya sebagai bentuk tabiat saja dan tidak ada beban untuk mengikutinya. 
Namun yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini bukanlah mempermasalahkan 
apakah tata cara makan yang diajarkan Nabi wajib diikuti atau tidak. Hal yang akan 
menjadi pembahasan pada skripsi ini adalah mencari kerelevansian tata cara makan 
yang diajarkan Nabi dengan aspek kesehatan.  

Adapun pembahasan yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah menemukan relevansi perihal tata cara makan yang diajarkan Nabi dengan 
ilmu kesehatan. Karena kesehatan sendiri terdiri dari beberapa aspek, maka dari itu 
penulis hanya membatasi tiga aspek saja, yaitu aspek kesehatan fisik, mental, dan 
sosial. 

Metode dalam penelitian ini bersifat kualitatif berdasarkan kajian 
kepustakaan. Sedangkan dalam pengolahan data, metode yang digunakan penulis 
adalah deskriptif-analitik. Deskripsi yang dimaksud adalah memaparkan secara apa 
adanya terkait ḥadīṡ-ḥadīṡ tata cara makan secara apa adanya sebagaimana 
penjelasan Ulama yang ada dalam kitab syarh, kemudian penulis menganalisanya 
dari sisi kesehatan. Sehingga menjadi jelas relevansi antara tata cara makan yang 
diajarkan Nabi dengan ilmu kesehatan, 

Dari penelitian yangdilakukan penulis, maka ditemukan beberapa 
kesimpulan, yaitu berdasrkan ḥadīṡ-ḥadīṡ terkait tata cara makan yang ternuat dalam 
al-kutub al-sittah jika direlevansikan dengan ilmu kesehatan, maka dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga aspek. Terkait aspek kesehatan fisik ada sembilan poin 
(cuci tangan sebelum dan sesudah makan, duduk lurus, menutup makanan, mencuci 
mulut setelah makan, tidak meniup makanan, membagi porsi lambung menjadi tida 
bagian, menjilati jari tangan dan tempat makan, makan menggunakan tangan kanan, 
dan tidak mencela makanan), aspek kesehatan mental ada enam poin (membaca doa, 
tidak membiarkan makanan yang terjatuh, menjauhi sikap rakus, tidak mencela 
makanan, makan dengan tiga jari, dan makan menggunakan tangan tangan kanan), 
dan terkait aspek kesehatan sosial ada dua poin (mengambil makanan dari yang 
terdekat, dan makan dengan bersama-sama). 
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